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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh thin capitalization, 

capital intensity terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai 

variabel moderasi dan menggunakan variabel kontrol profitabilitas. Penelitian ini 

mengunakan perusahaan yang terdapat di sektor consumer non cyclical dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 sampai 2022. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 114 sampel. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya utang perusahaan, akan mengakibatkan 

peningkatan beban bunga yang dapat dimanfaatkan sebagai pengurang 

beban pajak perusahaan, digunakan untuk melakukan upaya penghindaran 

pajak atau tax avoidance. 

2. Capital intensity tidak berpengaruh terhaadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan investasi besar pada aset 

tetap tidak hanya bertujuan untuk mengurangi beban pajak melalui 

penyusutan aset tetap di setiap tahunnya. Sebaliknya, investasi besar pada 

aset tetap dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendukung 

kegiatan operasionalnya dan produktivitas perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional tidak memoderasi thin capitalization terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa investor institusi belum dapat 
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mengontrol strategi perpajakan perusahaan secara maksimal dan signifikan 

melalui pengunaan utang untuk kepentingan perpajakan, karena 

pengawasan kepemilikan institusional cenderung terfokus pada aspek-aspek 

lain seperti perputaran modal dan keuntungan perusahaan, bukan pada 

strategi perpajakan. Oleh karena itu, kepemilikan institusional tidak dapat 

dijamin dapat mengurangi kecenderungan manajemen dalam melakukan 

tindakan tax avoidance. 

4. Kepemilikan institusional tidak memoderasi capital intensity terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa investor institusional belum dapat 

sepenuhnya mengendalikan strategi perpajakan perusahaan secara optimal 

dan signifikan melalui pengelolaan aset tetap untuk kepentingan perpajakan. 

Dimana, keberadaan kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 

keputusan perusahaan terkait pemanfaatan aset tetap yang digunakan 

sebagai penghidaran pajak. Ada atau tidaknya kepemilikan institusional 

sudah seharusnya menjadi pertimbangan bagi manajemen dalam mengelola 

aset tetap untuk mendukung operasional perusahaan dan investasi, bukan 

untuk tujuan penghindaran pembayaran pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.  Pada uji normalitas, ditemukan bahwa beberapa sampel harus dihapus 

(outlier) agar nilai signifikan lebih dari 0,05, sehingga menyebabkan 

penurunan jumlah sampel dalam penelitian.  
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2. Pada hasil uji heterokedastisitas terdapat variabel capital intensity memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,008, variabel kontrol profitabilitas mempunyai 

nilai signifikan sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan variabel capital 

intensity, dan profitabilitas memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05, 

menunjukkan adanya heterokedastisitas pada model regresi. 

3. Adjusted R Square memiliki nilai yang relatif kecil, yaitu sebesar 0,051 atau 

5,1%  menandakan bahwa terdapat variabel-variabel lain sebesar 94,9% 

yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel, sehingga 

kurang tepat jika menggunakan alat uji SPSS. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan diatas, peneliti dapat diberikan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian 

menjadi lebih dari 3 tahun guna meningkatkan akurasi hasil penelitian. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya perusahaan di 

sektor consumer non cyclicals, namun juga pada sektor lain seperti 

consumer cyclicals. Hal tersebut diharapkan dapat mengurangi indikasi 

terjadinya heterokedastisitas dan dapat mengembangkan penelitian tentang 

tax avoidance pada sektor perusahaan lain. 

3. Bagi penelitian dengan topik serupa, diharapkan menggunakan beberapa 

variabel independen yang lebih luas, seperti transfer pricing, sales growth, 
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koneksi politik maupun ukuran perusahaan, sehingga tidak terbatas hanya 

pada dua variabel independen saja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, jika data penelitiannya merupakan data panel, 

maka disarankan untuk mengunakan alat uji yang bisa menguji data panel 

seperti eviews dan stata. 
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